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Abstrak. Pariwisata Kota Batam menjadi salah satu sumber ekonomi selain sektor industri. Jumlah
kunjungan wisatawan nusantara Kota Batam tahun 2019 sebanyak 664.645. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mencari tahu tentang pengaruh antara citra destinasi, pengalaman, motivasi dan
kualitas makanan terhadap niat kunjungan kembali wisatawan domestik ke Kota Batam. Objek dan
sampel pada penelitian ini adalah wisatawan domestik yang pernah melakukan kunjungan ke kota
Batam. Penelitian ini diteliti dengan menggunakan metode non-probability sampling. Total sampel
responden yang akan diuji adalah sebanyak 372 data dengan mengunakan metode statistik yaitu
metode regresi berganda. Pengujiaan pada penelitian ini mengunakan IBM SPSS Statistics 24. Hasil
uji hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara citra destinasi, motivasi, pengalaman dan
kualitas makanan terhadap niat kunjungan kembali.

Kata Kunci : Niat Kunjungan Kembali, Wisatawan Domestik, Kota Batam

Abstract Batam city’s tourism is one of the economic revenue besides industrial sector. The number
of tourist arrivals in Batam in 2019 was 664,645. This study aimed to find out the impact of
destination image, experience, motivation and food quality to tourists revisiting intention to Batam.
The object and sample in thisstudy were domestic tourists visited Batam. This study used non-
probability sampling method. The total sample of respondents supporting was 372 data
usingstatistical methods, namely multiple regression methods. Data testing in this study used IBM
SPSS Statistics 24. The results of hypothesis testing states the destination image, motivation,
experience and food quality influence revisiting intention.

Keywords : Revisit Intention, Domestic Tourists, Batam City

A. PENDAHULUAN

Saat ini, sektor pariwisata pada negara Indonesia menjadi sektor ekonomi yang kuat.
Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan dengan adanya jangka waktu
dari sebuah tempat ke tempat lain dengan memilki tujuan seperti untuk melaksanakan
rekreasi, liburan maupun perjalanan bisnis. Pentingnya sektor pariwisata pada Kota Batam
memicu pemerintah untuk meningkatkan kualitas objek-objek pariwisata kota Batam seperti
destinasi wisata, akomodasi dan kemudahan akses transportasi.

Untuk memicu datangnya kembali wisatawan ke destinasi wisata terdapat faktor-faktor
yang memiliki hubungan pada niat wisatawan untuk berkunjung suatu tempat wisata
diantaranya ialah citra destinasi. Citra destinasi merupakan citra tujuan pada pandangan
dari semua ilmu, kesan, prasangaka serta perasaan emosional didapatkan oleh seseorang
maupun kelompok terhadap objek suatu tempat. Gambar tujuan dibentuk oleh sumber
informasi, pengalaman sebelumnya, dan karakteristik wisatawan, contohnya kepribadian
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dan karakteristik demografis (Kim et al., 2015). Dengan adannya nilai positif dalam citra
destinasi suatu destinasi wisata pada wisatawan, maka hal tersebut dapat meningkatkan
niat turis untuk melakukan kunjungan ke Batam kembali.

Selain dari citra destinasi, pengalaman perjalanan wisata juga penting dalam memicu
keinginan wisatawan dalam melakukan kunjungan kembali ke kota Batam. Dengan adanya
pengalaman perjalanan yang positif, hal tersebut dapat memberi pandangan kepada
wisatawan dalam melakukan kunjungan ke suatu tempat wisata kembali. Chang et al.,
(2014), jika seseorang puas dan memiliki pengalaman positif dalam sebuah kegiatan,
berarti hal itu meningkatkan posibilitas mereka dalam mengulangi kegiatan tersebut.

Dengan adanya pengalaman yang positif dapat memicu juga faktor motivasi wisatawan
untuk melakukan kunjungan kembali. Motivasi merupakan aspek yang mendorong
wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata ke suatu destinasi. Dalam penelitan Khan et
al.,, (2017) Motivasi diartikan sebagai kekuatan internal yang berperan menstabilkan
psychological disequilibrium seseorang dengan pengalaman perjalanan. Motivasi
perjalanan wisata dapat dibagi menjadi dua yaitu: faktor push dan faktor pull dari motivasi
wisatawan untuk meningkatkan niat kunjungan kembali ke suatu destinasi. Dengan adanya
penilai positif terhadap ketiga faktor di atas, dapat meningkatkan citra pariwisata di suatu
negara.

Selain dari 3 faktor diatas, kualitas dari makanan yang menarik dan bagus dapat
meningkatkan kepuasan serta kertarikan seorang wisatawan untuk mengunjungi kembali
daerah tersebut. Kualitas makanan merupakan kombinasi antara karakter dari makanan
yang memberikan penentuan tingkat penerimaan dari produk dan kualitas makanan yang
dapat meninjau ekspetasi dari pelanggan dapat meningkatkan tingkat kepuasan dari tamu.
(Christianty et al., 2016).

Negara yang memiliki potensi tinggi dalam bidang pariwisata salah satunya ialah
negara Indonesia. Negara Indonesia terkenal dengan negara seribu pulau, dimana terdapat
banyak kota maupun pulau yang menjadikan pariwisata sebagai sektor terpentingnya,
salah satunya ialah kota Batam. Kota ini merupakan kota yang ada di negara Indonesia
yang cukup dikenal sebagai kota industri dan kota pariwisata selain dari Bali. Saat ini, kota
Batam sedang mengalami perkembangan yang tinggi dalam sektor pariwisata.

Perkembangan pariwisata di kota Batam semakin meningkat dikarenakan Batam
merupakan pulau yang terletak pada wilayah yang strategis karena memiliki jarak yang
berdekatan dengan negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. Adanya wisatawan
yang datang memiliki tujuannya masing-masing. Adapun tujuan wisatawan dalam
melakukan kunjungan ke kota Batam adalah untuk berliburan atau melakukan kegiatan
wisata, transit menuju negara lain, mengunjungi kerabat, adanya urusan keluarga maupun
melaksanakan perjalanan bisnis serta tujuan lainnya.

Pada data yang tercantum pada gambar diatas, Batam pusat statistik mencatat
sebanyak 54.298 wisatawan domestik yang mengunjungi kota batam pada bulan Januari
2019 lalu dan pada akhir tahun 2019 tercatat sebanyak 56.808 wisatawan yang
berkunjung. Keseluruhan jumlah kunjungan wisatawan domestik yang tercatat dari awal
tahun hingga akhir tahun 2019 adalah dengan jumlah 664.645 wisatawan.
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Kunjungan Wisatawan ke Kota Batam
2019

Negara

Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agus Sept Okto Nov D
an Fe ar April Mei Juni gus Sep 0 Nov Des S

55298 | 48071 | 47408 |56808| 664643

Indonesia | 54298 | 63128 | 59141 [44611| 4781275120 47181 | 65769
Sumber ;: Badan Pusat Statistik, 2019

Gambar 1 Data Kunjungan Wisatawan Kota Batam

B. KAJIAN LITERATUR
Niat Kunjungan Kembali

Kunjungan kembali merupakan keinginan pelanggan atau wisatawan untuk melakukan
kunjungan lagi ke suatu tempat di masa yang akan datang (S. Kim et al., 2017). Dalam
memahami niat munculnya niat untuk melakukan kunjungan kembali pada tempat wisata
dapat dipengaruhi oleh faktor - faktor seperti kepuasaan atas kunjungan dulu, pengalaman
positif yang didapat tentang tempat wisata tersebut. Akgunduz et al., (2019) emosi positif
atau pun negatif yang didapatkan pelanggan dari hasil pelayanan dapat mempengaruhi
sikap mereka terhadap jasa pelayanan yang didapatkan dan mempengaruhi positif maupun
negatif komentar yang diberikan serta mendapatkan nilai negatif dapat membuat pelanggan
untuk tidak berkerjasama atau berkunjung kembali.

Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Niat Kunjungan Kembali

Citra destinasi merupakan perwakilan atau presepsi dari keseluruhan perasaan dan
pengetahuan turis terhadap suatu destinasi (Abdullah & Lui, 2018), citra destinasi mengacu
pada ide, kepercayaan dan kesan yang diperoleh oleh individu mengenai karakteristik
suatu destinasi (Khan et al., 2017). Dengan adanya impresi bagus wisatawan terhadap
citra destinasi akan mengundang atau memicu wisatawan untuk mengunjungi destinasi
tersebut.

Pengaruh citra destinasi terhadap niat kunjungan kembali yang telah diteliti oleh
(Hasan et al., 2019) menunjukan bahwa citra destinasi memiliki signifikasi langsung pada
kepuasan wisatawan, prilaku kunjungan kembali dan kunjungan kembali wisatawan. Hasil
penelitian dari M. J. Kim et al., (2015) menyatakan bahwa nilai yang dirasakan dan keluhan
yang berasal dari tiga penentu (citra destinasi, motivasi wisatawan dan kualitas persepsi)
melalui kepuasan secara signifikan mempengaruhi kunjungan kembali ke tujuan wisata dan
berdasarkan penelitian H. Huang et al., (2016) menunjukan bahwa kesesuaian terdapat
pengaruh antara citra afektif dan citra kognitif terhadap kepuasan wisatawan dan niat
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kunjungan kembali. Karakteristik demografis, sikap memiliki pengaruh yang meninjau pada
niat kunjungan kembali dan pengalaman pada masa lalu pariwisata maraton
mengendalikan relasi antar penyesuaian citra dan kepuasan wisatawan.

Penelitian dari Intan et al., (2018) ditemukan bahwa citra destinasi mempengaruhi
kepuasaan keseluruhan wisatawan serta secara analisa regresi linear menyatakan
kepuasaan wisatawan memiliki hubungan signifikan positif dengan niat kunjungan kembali.
(Purnama & Wardi, 2019) Citra destinasi memiliki pengaruh dalam niat kunjungan kembali.

Pengaruh Pengalaman Terhadap Niat Kunjungan Kembali

Pengalaman konsumen terutama terletak pada serangkaian hubungan yang kompleks
antara respons subyektif dari pelanggan dan fitur obyektif pada suatu produk. Pada
penelitian pariwisata, pengalaman wisatawan selama perjalanan terutama memiliki kaitan
dengan mengunjungi, melihat, belajar, menikmati dan menjalani gaya hidup yang berbeda
(Chang et al., 2014). Menurut penelitian (F.-H. Chang & Tsai, 2016) pengalaman
merupakan kegiatan yang terdiri dari sensasi perasaan psikologis dan fisiologis, melalui
kegiatan partisipasi secara sukarela pada suatu kegiatan pada waktu luang serta individu
dapat memperoleh pengalaman sebagai hadiah intrinsik.

Dengan adanya pengalaman kunjungan wisata yang positif atau berkesan dapat
memicu wisatawan untuk berkunjung kembali ke suatu destinasi wisata. Terdapat beberapa
peneliti yang telah meneliti tentang pengalaman terhadap niat kunjungan kembali
diantaranya seperti penelitan (Purnama & Wardi, 2019) yang menunjukan bahwa
pengalaman memiliki pengaruh langsung pada niat kunjungan kembali wisatawan, (Chang
et al., 2014) Pengalaman langsung pariwisata adalah yang paling berpengaruh pada niat
kunjungan kembali.

Pengaruh Motivasi Terhadap Niat Kunjungan Kembali

Dalam dunia pariwisata, motivasi digolongkan sebagai kebutuhan psikologis atau
biologis yang membangkitkan, mengarahkan serta mengintegrasikan perilaku dan aktivitas
individu wisatawan (Khan et al., 2017). Serta menurut (Li et al., 2010) motivasi perjalanan
dapat dianggap sebagai factor paling penting dalam memahami perilaku wisatawan dan
memungkinkan motivasi perjalanan wisatawan berpengaruh pada niat kunjungan kembali.
Dengan adanya motivasi kunjungan perjalanan wisata yang mendorong wisatawan untuk
melakukan kunjungan kembali ke suatu destinasi wisata. (Zhang et al., 2019) menyatakan
bahwa motivasi wisatawan memiliki pengaruh paling bagus terhadap niat kunjungan
kembali.

Li et al., (2010) berdasarkan hasil yang ditemukan dalam penelitian menyatakan
variabel motivasi yang mencakup intelektual, kepunyaan dan pelarian memberikan
pengaruh yang signifikan pada dimensi citra afektif serta adanya hubungan sebab-akibat
yang terindentifikasi antara citra afektif gambar dan niat kunjungan kembali. Khan et al.,
(2017) menemukan bahwa motivasi perjalanan wanita muda memiliki efek positif pada citra
kognitif dan citra afektif serta serta menunjukan bahwa citra kognitif dan afektif secara
positif mempengaruhi niat kunjungan calon wisatawan wanita muda.

Penelitian M. J. Kim et al., (2015) menunjukkan bahwa nilai yang dirasakan dan
keluhan yang berasal dari tiga penentu (citra tujuan, motivasi wisatawan dan kualitas
persepsi) melalui kepuasan secara signifikan mempengaruhi kunjungan kembali ke tujuan
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wisata sedangkan pada penelitian dari (Zhang et al., 2019), pada penelitian ini menunjukan
bahwa variabel motivasi wisatawan dan nilai persepsi wisatawan tidak memiliki pengaruh
langsung terhadap niat kunjungan kembali wisatawan, tetapi variabel-variabel tersebut
dapat mempengaruhi niat mengunjungi kembali melalui pengaruh kepuasan wisatawan.

Pengaruh Kualitas Makanan Terhadap Niat Kunjungan Kembali

Kualitas makanan didefinisikan sebagai percampuran attribut ataupun karakter produk
yang mempunyai arti penting pada suatu produk (Christianty & Wandebori, 2016).
Berdasarkan penelitian (Yusof et al., 2016) yang diklasifikasikan dalam dimensi kualitas
pada makanan ialah rasa makanan secara keseluruhan, kesegaran makanan, dan daya
tarik mata dari makanan. Dengan adanya imej kualitas makanan yang baik dapat memiliki
dampak yang penting dalam kunjungan kembali pelanggan ke suatu tempat.

Penelitian dari Yusof et al., (2016) menunjukkan bahwa kualitas pada makanan yang
ditemukan sebagai aspek utama memiliki kontribusi pada niat siswa mengunjungi kembali
restoran kopitiam dibandingkan dengan kualitas layanan dan suasana yang baik dari
organisasi jasa makanan dan penelitian dari Christianty et al., (2016) menunjukan bahwa
adanya hubungan dan pengaruh signifikan dari variabel kualitas makanan dan kepuasaan
pelanggan terhadap niat kunjungan kembali ke restoran serta diantara semua variabel
hanya kepuasan pelanggan yang paling berpengaruh terhadap niat kunjungan kembali.

B. MODEL PENELITIAN DAN HIPOTESIS

-

Experiences

. ~

f )

Destination Image

e ~ Revisit Intention
-
Motivation
p. ey
>
Food Quality
. A

Gambar 2 Model Penelitian

Sesuai dengan model diatas, maka pada penelitian ini dirumuskan:
H1: Citra destinasi memiliki pengaruh terhadap niat kunjungan kembali wisatawan domestik
ke kota Batam.
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H2: Pengalaman wisatawan memiliki pengaruh pada niat kunjungan kembali wisatawan ke
kota Batam.

H3: Motivasi turis memiliki pengaruh terhadap niat kunjungan kembali ke kota Batam.

H4: Kualitas makanan memiliki pengaruh terhadap niat kunjungan kembali ke kota Batam

C. METODOLOGI PENELITIAN

Metode kuantitatif merupakan metode yang memilki sifat untuk melakukan pengujian
hipotesis. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian dengan menggunakan angka,
dimulai dari pengumpulan sampel, pengujian serta hasil dari pengujian (Siyoto & Sodik,
2015). Penelitian dengan pengujiaan hipotesis yang merupakan fenomena-fenomena
dalam hubungan antara setiap variabel. Berdasarkan pada tujuan penelitian, penelitian ini
mengunakan hal berkaitan dengan pemecahan masalah yang memiliki sifat teoritis yaitu
penelitian dasar.

Berdasarkan pada karakteristik permasalahan penelitian, penelitian ini tergolong dalam
penelitian kausal komparatif yang didefinisikan sebagai penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan objek penelitian antara subjek yang berbeda dan merupakan penelitian
sebab dan akibat dalam penyusunan suatu riset metodologi (Siyoto & Sodik, 2015).
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memberikan gambaran detail mengenai
suatu gejala ataupun fenomena (Priyono, 2016).

Objek Penelitian

Wisatawan domestik atau nusantara ditargetkan sebagai populasi dalam penelitian
serta target populasi pada penelitian ini adalah wisatawan domestik yang pernah
melakukan kunjungan ke kota Batam. Peneliti melakukan penyebaran kepada 385
responden dan kuesioner yang Kembali dan layak untuk diolah sebanytak 372. Teknik
pemilihan sampel yang digunakan adalah menggunakan jenis non probability sampling,
teknik ini adalah proses pengumpulan sampel dengan teknik yang tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama untuk setiap aspek atau target poulasi yang dipilih
sebagai sampel penelitian (Utama & Mahadewi, 2012).

Variabel Dan Pengukurannya
Citra Destinasi

Citra destinasi merupakan ide, kepercayaan dan pandangan yang diperoleh individu
berkaitan dengan karakter destinasi (Khan et al., 2017). Pengukuran pada variabel ini
dilakukan dengan 9 pertanyaan yang dikembangkan dari (Song et al., 2017). Jawaban
terhadap pertanyaan ini diukur dengan menggunakan skala Likert 5 point (1: sangat tidak
setuju, 2: tidak setuju, 3: netral, 4: setuju serta 5: sangat setuju) .

Pengalaman

Chang & Tsai, (2016) Pengalaman adalah kegiatan yang terdiri dari sensasi perasaan
psikologis dan fisiologis, melalui kegiatan partisipasi secara sukarela pada suatu kegiatan
pada waktu luang serta individu dapat memperoleh pengalaman sebagai hadiah intrinsik.
Pengukuran variabel ini dilakukan dengan pengembangan 4 pernyataan dari (Tan, 2016).
Jawaban responden terhadap 4 pertanyaan ini diukur dengan penggunaan skala Likert 5
poin (1: sangat tidak setuju, 2: tidak setuju, 3: netral, 4: setuju serta 5: sangat setuju).
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Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan internal yang berperan menstabilkan
psychological disequilibrium seseorang dengan pengalaman perjalanan (Khan et al., 2017).
Pengukuran pada variabel motivasi ini dilakukan dengan 4 pernyataan dari (Li et al., 2010).
Jawaban dari hasil data responden terhadap 4 pernyataan ini diukur dengan menggunakan
skala Likert 5 poin (1: sangat tidak setuju, 2: tidak setuju, 3: netral, 4: setuju serta 5:
sangat setuju).

Kualitas Makanan

(Christianty et al., 2016) Kualitas makanan adalah pencampuran pada atribut ataupun
karakteristik produk yang memiliki arti penting dalam suatu produk. Pengukuran angket
pada 3 pertanyaan yang dikembangkan dari (Yusof et al., 2016). Jawaban responden
terhadap 3 pertanyaan pada kuesioner ini diukur dengan skala Likert 5 poin (1: sangat tidak
setuju, 2: tidak setuju, 3: netral, 4: setuju serta 5: sangat setuju).

Niat Kunjungan Kembali

Niat kunjungan kembali merupakan merupakan keinginan pelanggan atau wisatawan
untuk melakukan kembali kunjungan ke suatu tempat di masa yang akan datang (S. Kim et
al., 2017). Pengukuran variabel dilakukan dengan pengembangan 3 pertanyaan dari (Tan,
2016). Jawaban atas pertanyaan responden terhadap 2 pertanyaan pertama pada variabel
ini diukur dengan penggunaan skala Likert 5 poin dengan penerapan (1: sangat tidak
setuju, 2: tidak setuju, 3: netral, 4: setuju serta 5: sangat setuju) sedangkan pada
pertanyaan lain dengan dengan penggunaan skala Likert 5 poin dengan penerapan rentang
1: sangat setuju, 2: setuju, 3: netral, 4: tidak setuju serta 5: sangat tidak setuju).

Teknik Pengumpulan Data

Metode kuantitatif merupakan teknik metode yang diterapkan dalam penelitian ini.
Metode ini merupakan peneliltian numerik atau berbentuk angka. Pada pengumpulan data
yang terkumpul digolongkan sebagai data primer, data primer merupakan sampel data
yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh penerbit atau penulis. Data primer penelitian
yang digunakan adalah metode survey (kuesioner atau angket pertanyaan), metode ini
disebut juga dengan guestionere method dikarenakan dalam pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaaan yang telah disusun dalam suatu daftar angket (Utama &
Mahadewi, 2012).

Metode Analisis Data
Penelitian ini diuji dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 24. Data-data

yang terkumpul dianalisis dengan tahapan yang dimulai dari uji statistik deskriptif, uji
kualitas data (validitas dan reliabilitas dan uji hipotesis (uji t dan koefisien determinasi).
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara penyebaran kuisioner yang layak
diuji adalah sebanyak 372 sampel. Penyebaran kuesioner penelitian ini dilakukan dengan
penyebaran melalui online melalui media sosial diantaranya ialah instagram, whatapps, line
dan wechat serta penyebaran langsung dengan membagikan kuisoner kepada responden.
Pengukuran pada karakter responden dengan melalui jenis kelamin, usia, pekerjaan, kota
asal, jumlah kunjungan selama 2 tahun terakhir serta tujuan berkunjungan ke kota Batam.
Total sampel responden yang layak untuk di uiji adalah sebanyak 372 responden, dengan
statistika responden pada tabel-tabel berikut.

Tabel 1. Statistik Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebarkan 385
Kuesioner yang tidak layak 13
Kuesioner yang layak diuiji 372

Sumber : Data Diolah, 2020

Tabel 2. Jenis Kelamin

Jenis Jumlah Persentase
Kelamin Responden
Perempuan 211 56,7 %
Laki-Laki 161 43,3 %
Total 372 100,0 %

Sumber : Data Diolah, 2020

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel diatas menunjukan bahwa dari 372,
responden perempuan lebih mendominasi daripada responden laki-laki dengan total
sebanyak 211 (56,7 %) merupakan responden perempuan, berdasarkan hasil survei yang
dilakukan oleh agoda.com dengan tema “well travelled story” menyatakan bahwa sebanyak
72% perempuan sering melakukan traveling berbeda dengan jenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 65%. Hal inilah yang menjadi alasan responden perempuan yang lebih dominan
daripada responden laki-laki.

Tabel 3. Usia
Usia Jumlah Persentase
Responden

15 - 19 Tahun 41 11,0 %
20 - 25 Tahun 217 58,3 %
26 - 30 Tahun 78 21,0 %
30 - 35 Tahun 27 7,3%

>36 Tahun 9 2.4 %

Sumber : Data Diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil data yang paling mendominasi
adalah sampel data pada usia 20-25 tahun mencapai 217 dengan presentase 58,3 % yang
mencapai setengah dari keseluruhan responden, Berdasarkan survei yang dilakukan
topdeck travel menyatakan bahwa 88% dari wisatawan yang melakukan perjalanan wisata
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merupakan anak-anak muda dengan usia 18-31 tahun, hal ini disimpulkan bahwa remaja
sekarang lebih sering melakukan kegiatan wisata.

Tabel 4. Pekerjaan Responden

Pekerjaan Jumlah Persentase
Responden

Pelajar 37 9,9 %
Mahasiswa 119 32,0%
Wiraswasta 118 31,7 %
Karyawan 73 19,6 %
IRT 25 6,7 %
Total 372 100,0 %

Sumber : Data Diolah, 2020

Berdasarkan hasil data yang diisi responden yang terkumpul dapat dilihat bahwa
responden yang memiliki pekerjaan yang berbeda-beda, hasil data pada mahasiswa yaitu
119 responden dengan presentase 32,0%. Dalam data hasil kuesioner jumlah status
pekerjaan responden yang terbanyak mengunjungi Kota Batam ialah mahasiswa dengan
tujuan untuk melakukan kegiatan bisnis, berliburan atau menghilangkkan stres untuk
melupakan kegiatan sehari-hari dengan melakukan kegiatan kunjungan ke Kota Batam
berdasarkan pada data karakteristik tujuan berkunjung.

Tabel 5. Asal Kota

Asal Kota Jumlah Persentase
Responden
Jakarta 55 14,8 %
Surabaya 14 3,8%
Medan 133 35,8 %
Pekanbaru 80 21.5%
Asahan 23 6,2 %
Jambi 9 2.4 %
Panipahan 9 2,4 %
Karimun 15 4,0 %
Bagan 5 1,3%
Riau 4 1,1 %
Bandung 2 0,5%
Tanjung Pinang 5 1,3%
Pontianak 2 0,5%
Selat Panjang 6 1,6 %
Tanjung balai 1 0,3%
Malang 1 0,3%
Palembang 1 0,3%
Cianjur 1 0,3%
Padang 1 0,3%
Aceh 1 0,3%
Jogjakarta 4 1,1%
Total 372 100,0 %

Sumber : Data Diolah, 2020
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Pada tabel asal kota, ditujukan bahwa responden terbanyak merupakan responden
yang berasal dari kota Medan sebanyak 133 responden dengan persentasi 35,8% setelah
itu adalah yang berasal dari kota Pekanbaru dengan jumlah 80 responden dengan
presentase 21,5%. Responden-responden yang paling banyak terkumpul dari kota Medan
dan Pekanbaru, hal ini dikarenakan kedua kota tersebut memilki jarak yang dekat dengan
Kota Batam sehingga dapat memudahkan wisatawan untuk melakukan kunjungan.

Tabel 6. Total Kunjungan

Total Jumlah Persentas

Kunjungan Responden e

1 Kali 134 36,0 %
2 Kali 197 53,0 %
3 Kali 17 4,6 %

4 Kali 14 3,8%
>4 Kali 10 2,7%
Total 372 100,0 %

Sumber : Data Diolah, 2020

Berdasarkan tabel total kunjungan responden menunjukan jumlah kunjungan
wisatawan yang telah mengunjungi Kota Batam dalam 2 tahun terakhir ini paling
mendominasi adalah total kunjungan 2 kali yaitu dengan jumlah 197 responden dengan
persentase 55,6%. Berdasarkan viva.com menyatakan wisatawan cenderung mengunjungi
suatu lokasi wisata berkali-kali karena terdapat keterikatan emosional, hubungan dekat
dengan penduduk lokal, tradisi keluarga serta keindahan pada tempat wisata tersebut.

Tabel 7. Tujuan Kunjungan

Tujuan Jumlah Persentas
Kunjungan Responden e

Bisnis 13 3,8%
Liburan 285 76,6 %
Transit 18 4,8 %
Mengunjungi 46 12,4 %
Kerabat

Urusan Keluarga 9 2,4 %
Kuliner 1 0,3%
Total 372 100,0 %

Sumber : Data Diolah, 2020

Hasil pengumpulan kuesioner dari responden ini tercatat pada tabel diatas
menunjukkan bahwa banyak responden yang melakukan kunjungan ke Kota Batam dengan
tujuan untuk berliburan. Pada hasil tercatat bahwa liburan adalah sebanyak 285 responden
(76,6%). Berdasarkan linkadventureindonesia.com, liburan merupakan suatu kebutuhan
karena dapat memberikan tenaga, semangat baru, lebih sehat, awet muda, memperluas
wawasan, hidup lebih bahagia serta dapat menghilangkan beban pada pekerjaan sehari-
hari.
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Hasil Uji Validitas

Pada pengujian validitas ini menunjukan bahwa semua pertanyaan pada setiap
variabel dinyatakan valid. Hasil uji validitas penelitian ini dapat dilihat dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 8. Uji Validitas

Pearson .
Keterangan Correlation <esimpular
Citra Destinasi 1 0,59 Valid
Citra Destinasi 2 0,51 Valid
Citra Destinasi 3 0,57 Valid
Citra Destinasi 4 0,70 Valid
Citra Destinasi 5 0,38 Valid
Citra Destinasi 6 0,67 Valid
Citra Destinasi 7 0,62 Valid
Citra Destinasi 8 0,59 Valid
Citra Destinasi 9 0,56 Valid
Pengalaman 1 0,60 Valid
Pengalaman 2 0,79 Valid
Pengalaman 3 0,67 Valid
Pengalaman 4 0,79 Valid
Motivasi 1 0,72 Valid
Motivasi 2 0,70 Valid
Motivasi 3 0,67 Valid
Motivasi 4 0,76 Valid
Kualitas Makanan 1 0,77 Valid
Kualitas Makanan 2 0,74 Valid
Kualitas Makanan 3 0,77 Valid
Kunjungan Kembali 0,80 Valid
1
Kunjungan Kembali 0,69 Valid
2
Kunjungan Kembali 0,81 Valid
3
Sumber : Data Diolah, 2020
Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 9. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Kesimpulan
Alpha
Citra Destinasi 0,75 Reliabel
Pengalaman 0,68 Reliabel
Motivasi 0,68 Reliabel
Kualitas Makanan 0,64 Reliabel
Kunjungan Kembali 0,65 Reliabel

Sumber : Data Diolah, 2020
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Berdasarkan hasil pengujian ditunjukkan bahwa variabel citra destinasi, pengalaman,
motivasi, kualitas makanan dan kunjungan kembali dinyatakan reliabel, hal ini dikarenakan
hasil uji menunjukan nilai cronbach’s alpha > 0,6. Oleh karena itu, hasil pengujian
pertanyaan antar variabel dinyatakan konsisten.

Uji t
Tabel 10. Uji t

Independen Dependen Coeficient Sig Hipotesis

Citra Destinasi  Niat Kunjungan 0,18 0,00 Signifikan
Kembali

Pengalaman Niat Kunjungan -0,11 0,04 Signifikan
Kembali

Motivasi Niat Kunjungan 0,42 0,00 Signifikan
Kembali

Kualitas Niat Kunjungan 0,14 0,01 Signifikan

Makanan Kembali

Sumber : Data Diolah, 2020

Hasil yang ditunjukkan pada uji t menunjukkan bahwa semua hipotesis yang ada pada
penelitian menunjukan nilai sig < 0,05. Pada hipotesis citra destinasi terhadap niat
kunjungan kembali dan motivasi pada niat kunjungan kembali menghasilkan nilai sig 0,00,
kualitas makanan pada niat kunjungan kembali dengan nilai sig 0,01 serta nilai sig pada
pengalaman terhadap niat kunjungan kembali sebesar 0,04. Oleh karena itu, semua
hipotesis pada penelitian ini dinyatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
kunjungan kembali.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Hasil pada uji R? ini menghasilkan dalam nilai Adjusted R?> adalah sebesar 0,32
dengan arti variabel independen yang tercantum pada penelitian ini dapat menjelaskan
32% terhadap variabel dependen, serta 68% lainnya dijelaskan oleh variabel atau faktor
lain yang tidak tercantum pada model penelitian ini.

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi

Variabel R Adjusted
Dependen Square R?
Kunjungan Kembali 0,32 0,32

Sumber : Data Diolah, 2020

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian memiliki tujuan untuk mennjawab hasil dari setiap pertanyaan variabel-
variabel pada kuesioner dan untuk mencari tahu apakah terdapat hubungan antara variabel
independen seperti variabel citra destinasi, pengalaman, motivasi dan kualitas makanan
terhadap niat kunjungan kembali wisatawan domestik ke Kota Batam. Berdasarkan hasil uji
pada hipotesis, penelitian ini memiliki empat hipotesis dan ditemukan bahwa semua
hipotesis variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen niat
kunjungan kembali wisatawan domestik ke Kota Batam. Pada hasil pengujian ini koefisien
determinasi dinyatakan bahwa dalam nilai Adjusted R? menunjukkan hasil sebesar 0,32
artinya variabel independen dapat menjelaskan pada variabel dependen sebesar 32%,
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sedangkan 68% lainnya dapat dijelaskan oleh variabel atau aspek lain diluar penelitian ini
seperti, kepuasan wisatawan, daya tarik wisata dan variabel lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan dan menguji di area lainnya di Indonesia
dengan variabel lainnya yang dapat dijelaskan diluar penelitian ini seperti, kepuasan
wisatawan, daya tarik wisata dan variabel lainnya. Bagi para pengusaha jasa pelayanan
pariwisata dapat meningkatkan kualitas pada masing-masing sektor untuk dapat
meningkatkan produk yang ditawarkan kepada wisatawan serta meningkatkan promosi
agar wisatawan yang datang dapat mengetahui keunggulan yang dimiliki.
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